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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Memasuki abad ke-21, Sistem Pendidikan Nasional menghadapi tantangan yang sangat kompleks dalam menyiapkan kualitas sumber daya manusia (SDM) yang mampu bersaing di era globalisasi. Upaya yang tepat untuk menyiapkan sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas dan satu-satunya wadah yang dapat dipandang dan seyogyanya berfungsi sebagai alat untuk membangun SDM yang bermutu tinggi adalah pendidikan.
 Masa depan bangsa terletak dalam tangan generasi muda. Mutu bangsa di  kemudian hari bergantung pada pendidikan yang dikecap oleh anak-anak, terutama melalui pendidikan formal yang diterima di sekolah.

Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa. Pendidikan bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa berakhlaq mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional itu, pemerintah telah menyelenggarakan perbaikan-perbaikan peningkatan mutu pendidikan pada berbagai jenis dan jenjang. Upaya memperbaiki dan meningkatkan mutu pendidikan seakan tidak pernah berhenti. Namun fakta di lapangan belum menunjukkan hasil yang memuaskan.
 

Masih rendahnya daya serap peserta didik adalah masalah utama dalam pembelajaran pada pendidikan formal (sekolah) dewasa ini. Hal ini tampak dari rerata hasil belajar peserta didik yang senantiasa masih sangat memprihatinkan.
 Hal ini disebabkan karena dalam pembelajaran suasana kelas cenderung teacher-centered sehingga siswa menjadi pasif. Guru lebih suka menerapkan pembelajaran ini sebab tidak memerlukan alat dan bahan praktik, cukup menjelaskan konsep-konsep yang ada pada buku ajar atau referensi lain. Dalam hal ini siswa tidak diajarkan strategi belajar yang dapat memahami bagaimana belajar, berfikir, dan memotivasi diri sendiri (self motivation), padahal aspek-aspek tersebut merupakan kunci keberhasilan dalam suatu pembelajaran.

Banyak kritik yang ditujukan kepada cara guru mengajar yang terlalu menekankan pada penguasaan sejumlah informasi atau konsep belaka. Pemupukan informasi atau konsep pada subjek didik dapat saja kurang bermanfaat bahkan tidak bermanfaat sama sekali kalau hal tersebut hanya dikomunikasikan oleh guru kepada subjek didik melalui satu arah. Tidak dapat disangkal, bahwa konsep merupakan suatu hal yang sangat penting, namun bukan terletak pada konsep itu sendiri, tetapi terletak bagaimana konsep itu dipahami oleh subjek didik. Pentingnya pemahaman konsep dalam proses belajar mengajar sangat mempengaruhi sikap, keputusan, dan cara-cara memecahkan. Kenyataan ini berlaku pada semua mata pelajaran, apalagi dalam pelajaran matematika. Menurut Morris Kline bahwa jatuh bangunnya suatu negara dewasa ini tergantung dari kemajuan di bidang matematika.

 Dines dalam pelajaran matematika menekan pengertian, dengan demikian anak diharapkan akan lebih mudah mempelajarinya dan lebih menarik.
 Menurut pengamatan dan pengalaman Dines bahwa terhadap anak-anak yang menyenangi matematika hanya pada permulaan, mereka berkenalan dengan matematika sederhana, semakin tinggi sekolahnya semakin “sukar” matematika yang dipelajari makin kurang minat belajar matematika sehingga dianggap matematika itu sebagai ilmu yang sukar, rumit, dan banyak memperdayakan.

Kurangnya minat anak belajar terhadap matematika karena kurangnya pengertian tentang hakekat dan fungsi terhadap matematika itu sendiri. Padahal, matematika itu menurut Slamet Imam Santoso merupakan salah satu jalan untuk menuju pemikiran yang jelas, tepat, dan teliti pemikiran mana melandasi semua ilmu pengetahuan dan filsafat.


      Menurut ET Russefende, agar anak didik memahami dan mengerti akan konsep (struktur) matematika seyogyanya diajarkan dengan urutan konsep murni, dilanjutkan dengan konsep notasi, dan diakhiri dengan konsep terapan. Di samping itu untuk dapat mempelajari dengan baik struktur matematika maka presentasinya (model) dimulai dengan benda-benda konkrit yang beraneka ragam.

Menurut teori J. S Bruner langkah yang baik belajar matematika adalah dengan melakukan penyusunan presentasinya, karena langkah permulaan belajar konsep, pengertian akan lebih melekat bila kegiatan-kegiatan yang menunjukkan presentasi (model) konsep dilakukan oleh siswa sendiri dan antara pelajaran yang lalu dengan yang dipelajari harus ada kaitannya.
 J. S Bruner dalam belajar matematika menekankan pendekatan dalam bentuk spiral, yaitu dengan menanamkan konsep dan dimulai dengan benda konkrit secara intuitif, kemudian pada tahap-tahap yang lebih tinggi (sesuai kemampuan siswa) konsep ini diajarkan dalam bentuk abstrak dengan mengggunakan notasi yang lebih umum dipakai dalam matematika.

Salah satu kemampuan utama yang memegang peranan penting dalam kehidupan dan perkembangan manusia adalah kreativitas. Menurut John Adair, dalam kreativitas kita memulai dengan apa yang sudah ada.
 Kemampuan ini banyak dilandasi oleh kemampuan intelektual, seperti intelegensi, bakat, dan kecakapan hasil belajar, tetapi yang didukung oleh faktor-faktor afektif dan psikomotorik. Kreativitas merupakan kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menemukan dan menciptakan sesuatu hal baru, cara-cara baru, model baru yang berguna bagi dirinya dan bagi masyarakat. Hal baru itu tidak perlu selalu sesuatu yang sama sekali tidak pernah ada sebelumnya, unsur-unsurnya mungkin telah ada sebelumnya, tetapi individu menemukan kombinasi baru, hubungan baru, konstruk baru yang memiliki kualitas yang berbeda dengan keadaan sebelumnya. Jadi, hal baru itu adalah sesuatu yang sifatnya inovatif.

Kenyataan di lapangan siswa hanya menghafal konsep dan kurang mampu menggunakan konsep tersebut jika menemui masalah dalam kehidupan nyata yang berhubungan dengan konsep yang dimiliki. Lebih jauh lagi bahkan siswa kurang mampu menentukan masalah dan merumuskannya. Walaupun demikian, kita menyadari ada siswa yang mampu memiliki tingkat hafalan yang baik terhadap materi yang diterimanya, namun kenyataaan mereka sering kurang memahami dan mengerti secara mendalam pengetahuan yang bersifat hafalan terhadap dasar kualitatif di mana fakta-fakta saling berkaitan dengan kemampuannya untuk menggunakan pengetahuan tersebut dalam situasi baru. Sebagian besar siswa kurang mampu menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan atau  diaplikasikan pada situasi baru.

Menurut Arends : “ it is strange that we expect students to learn yet seldom teach then about learning, we expect student to solve problems yet seldom teach then about problem solving,” yang berarti dalam mengajar guru selalu menuntut siswa untuk belajar dan jarang memberikan pelajaran tentang bagaimana siswa untuk belajar, guru juga menuntut siswa untuk menyelesaikan masalah. Siswa dihadapkan pada soal-soal yang harus ia pecahkan dengan menemukan satu-satunya jawaban yang benar. Sering kali ia dituntut pula untuk memecahkan soal-soal tersebut hanya dengan satu cara.
 
Dapatlah dipahami bahwa pendekatan seperti ini dapat menimbulkan kekakuan dalam berpikir dan kesempitan dalam meninjau suatu masalah. Dengan demikian daya pikir kreatif sebagai kemampuan untuk dapat melihat suatu masalah dari berbagai sudut tinjau, justru terhambat. Jika anak di sekolah tidak pernah atau jarang dituntut untuk menjajaki berbagai alternatif jawaban terhadap suatu persoalan, bagaimana dapat diharapkan bahwa kreativitasnya akan berkembang.
Kreativitas mempunyai peran penting dalam kehidupan. Dengan kreativitas seseorang dapat memberikan sumbangan yang bermakna kepada ilmu pengetahuan, teknologi, dan kesenian serta pada kesejahteraan bangsa pada umumnya. Kreativitas adalah hasil dari interaksi antara individu dan lingkungannya. Oleh karena itu, maka kreativitas dapat dikembangkan melalui pendidikan. Kreativitas merupakan bakat yang secara potensial dimiliki oleh setiap orang, yang dapat diidentifikasi dan dikembangkan melalui pendidikan.

Dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) sebagai hasil pembaharuan Kurikulum Berbasis Kompetensi menghendaki suatu pembelajaran pada dasarnya tidak hanya mempelajari tentang konsep, teori, dan fakta tetapi juga aplikasi dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian, materi pembelajaran tidak hanya tersusun atas hal-hal sederhana yang bersifat hafalan dan pemahaman, tetapi juga tersusun atas materi yang kompleks yang memerlukan analisis, aplikasi, dan sintesis.

Dalam menghadapi berbagai permasalahan dalam pendidikan sebagai mana telah dipaparkan di atas, maka peneliti terdorong untuk melakukan penelitian tentang keterkaitan antara penguasaan konsep terhadap kreativitas belajar siswa. Dalam penelitian ini diharapkan dapat ditemukan beberapa hal tentang  pengaruh penguasaaan konsep terhadap kreativitas siswa dan sebagai objeknya dipilih tentang soal-soal aplikasi yang peneliti kira soal jenis ini nanti membutuhkan penalaran dan proses berpikir yang tinggi dan mendalam bagi siswa sehingga seberapa  besar kreativitas siswa dapat diketahui dengan berbekal penguasaan konsep yang dimiliki.

Berdasarkan berbagai masalah dan alasan yang diuraikan di atas maka peneliti termotivasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut yang kemudian dituangkan dalam skripsi dengan judul “Efektivitas Penguasaan Konsep Terhadap Kreativitas Siswa Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Aplikasi Pada Materi Kubus dan Balok Siswa Kelas VIII MTs Negeri Karangrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010”.
B. Identifikasi, Pembatasan, dan Rumusan Masalah

1. Identifikasi Masalah

Berkaitan dengan penelitian tentang penguasaan konsep terhadap kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok, maka pokok masalah yang muncul antara lain adalah :
a. Pembahasan tentang penguasaan konsep siswa.
b. Pembahasan tentang kreativitas siswa.
c. Pembahasan tentang soal-soal aplikasi kubus dan balok.
d. Pembahasan tentang adanya pengaruh penguasaan konsep terhadap kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok.
2. Pembatasan Masalah

Berdasarkan hasil identifikasi masalah tersebut, maka peneliti membatasi fokus permasalahan dalam penelitian tentang pengaruh penguasaan konsep terhadap kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok siswa kelas VIII MTs Negeri Karangrejo Tulungagung tahun ajaran 2009/2010 sebagai berikut :
a. Penguasaan konsep siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok kelas VIII MTs Negeri Karangrejo Tulungagung tahun ajaran 2009/2010.
b. Kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok kelas VIII MTs Negeri Karangrejo Tulungagung tahun ajaran 2009/2010.
c. Adakah pengaruh penguasaan konsep terhadap kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok kelas VIII MTs Negeri Karangrejo Tulungagung tahun ajaran 2009/2010.
3. Rumusan Masalah
Rumusan masalah ini bertujuan untuk menjelaskan arah penelitian agar terhindar dari suatu penelitian yang tidak terarah yang dapat menimbulkan kesalahan dalam menentukan penyelesaian.
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Bagaimana penguasaan konsep siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok kelas VIII MTs Negeri Karangrejo Tulungagung tahun ajaran 2009/2010 ?
b. Bagaimana kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok kelas VIII MTs Negeri Karangrejo Tulungagung tahun ajaran 2009/2010 ?
c. Adakah pengaruh penguasaan konsep terhadap kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok kelas VIII MTs Negeri Karangrejo Tulungagung tahun ajaran 2009/2010 ?
C. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut   :
a. Untuk mengetahui penguasaan konsep siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok kelas VIII MTs Negeri Karangrejo Tulungagung tahun ajaran 2009/2010.
b. Untuk mengetahui kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok siswa kelas VIII MTs Negeri Karangrejo Tulungagung tahun ajaran 2009/2010.
c. Untuk mengetahui adakah pengaruh penguasaan konsep terhadap kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok kelas VIII MTs Negeri Karangrejo Tulungagung tahun 2009/2010.
D. Kegunaan Penelitian  
1. Secara Teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumbangan khasanah ilmu pengetahuan dalam bidang pendidikan terutama yang berkaitan dengan pengaruh penguasaan konsep terhadap kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok. 
2. Secara Praktis

a. Bagi Institusi Pendidikan

Diharapkan kajian ini dapat memberi sumbangan dalam mencetak lulusan yang berkualitas, berilmu nafi’ah, mempunyai motivasi tinggi, dan selalu kreatif dalam menemukan hal-hal baru.
b. Bagi Guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan untuk mengetahui apa saja yang dapat dilakukan oleh guru dalam rangka meningkatkan kemampuan untuk memahami konsep dan kreativitas siswa sehingga dapat mencetak generasi muda khususnya siswa kreatif yang tidak hanya pandai dalam teori tetapi juga aplikasi dalam kehidupan sehari-hari.
c. Bagi Peneliti

Dengan adanya hasil penelitian ini, peneliti sebagai calon pendidik dapat menyiapkan diri dengan berbekal ilmu pengetahuan umum dan agama, dapat membantu peserta didik mengatasi berbagai permasalahan dalam proses belajarnya dan mampu menjadikan mereka lebih kreatif sehingga sedikit dapat membantu menyelesaikan setiap masalah yang mungkin akan terjadi dalam dunia pendidikan.

E. Penegasan Istilah
Agar tidak terjadi salah penafsiran dalam penelitian ini, maka perlu adanya penegasan istilah sebagai berikut :
1. Secara Konseptual

a. Penguasaan :

1)
proses, cara, perbuatan menguasai atau menguasakan.
2) pemahaman atau kesanggupan untuk menggunakan (pengetahuan, kepandaian, dsb).

b. Konsep : suatu pemikiran; ide; gagasan; kesan mental yamg memiliki derajat kekongkritan atau abstraksi, yang digunakan dalam pemikiran abstrak.

c. Kreativitas : 
1) 
Kemampuan untuk membuat kombinasi baru berdasarkan data, informasi, atau unsur yang ada;
 2)
Kemampuan berdasarkan data atau informasi yang tersedia menemukan banyak kemungkinan jawaban terhadap suatu masalah, di mana penekanannya pada kualitas, ketepatgunaan, dan keragaman jawaban; 
3)   Kemampuan yang mencerminkan kelancaran, keluwesan, dan orisinalitas dalam berpikir serta kemampuan untuk mengkolaborasikan suatu gagasan.

d. Soal-soal aplikasi : soal-soal penerapan / penggunaan.

2. Secara Operasional

Dalam pandangan peneliti, judul skripsi tentang “ Efektivitas  Penguasaan Konsep Terhadap Kreativitas Siswa Dalam Menyelesaikan Soal-Soal Aplikasi Pada Materi Kubus dan Balok Siswa Kelas VIII MTs Negeri Karangrejo Tulungagung Tahun Ajaran 2009/2010” dimaknai dengan bagaimana cara memahami konsep-konsep yang diterima itu, yaitu biasanya dengan menggolongkan dunia sekitarnya menurut konsep itu, menentukan ciri-ciri yang khas yang ada dan memberikan sifat tertentu pula pada berbagai objek yang kemudian dapat diketahui melalui: kelancaran, sebagai kemampuan untuk: 1) mencetuskan banyak gagasan, jawaban, penyelesaian masalah, atau pertanyaan, 2) memberikan banyak cara atau saran untuk melakukan berbagai hal, dan 3) selalu memikirkan lebih dari satu jawaban; keluwesan, sebagai kemampuan untuk: 1) menghasilkan gagasan, jawaban atau pertanyaan yang bervariasi, 2) dapat melihat masalah dari sudut pandang yang berbeda-beda, 3) mencari banyak alternatif atau arah yang berbeda-beda, dan 4) mampu mengubah cara pendekatan atau cara pemikiran; keaslian, sebagai kemampuan untuk: 1) melahirkan ungkapan yang baru dan unik, 2) memikirkan cara yang tidak lazim untuk mengungkapkan diri, dan 3) mampu membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau unsur-unsur; dan keterperincian, kemampuan untuk dapat mengembangkan suatu gagasan, merincinya sehingga menjadi lebih menarik.

Dalam belajar matematika itu tidak hanya dituntut untuk menguasai konsep-konsep teori saja, akan tetapi siswa juga dimotivasi untuk dapat berpikir kreatif dalam menggunakan konsep-konsep yang telah dikuasai itu untuk dapat diterapkan dalam menyelesaikan permasalahan dalam kehidupan sehari-hari mereka.
Permasalahan-permasalahan yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari itu dalam matematika biasa disebut dengan soal-soal aplikasi.
F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan skripsi ini tersusun dengan sistematika sebagai berikut :
BAB I adalah pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah; identifikasi, pembatasan, dan rumusan masalah; tujuan penelitian; kegunaan penelitian; penegasan istilah; dan sistematika pembahasan.
BAB II adalah landasan teori yang pembahasannya meliputi penguasaan konsep matematika; kreativitas siswa; soal-soal aplikasi  kubus dan balok;  adakah pengaruh penguasaan konsep terhadap kreativitas siswa dalam menyelesaikan soal-soal aplikasi pada materi kubus dan balok; dan hipotesis.
BAB III adalah metode penelitian yang terdiri dari pola penelitian; populasi, sampling dan sampel penelitian; sumber data, variabel, dan pengukuran; metode dan instrumen pengumpulan data; prosedur penelitian; dan teknik analisis data.
BAB IV adalah laporan hasil penelitian yang meliputi deskripsi lokasi penelitian; penyajian data dan analisis data.
BAB V adalah penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran-saran.
Penulisan skripsi ini diakhiri dengan daftar pustaka, dan daftar lampiran. 
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